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ABSTRAK

Nama :  Nur Aprilia Husna

Judul : Partisipasi Dan Komitmen Pelaksana Program Bioflok
Dalam Mendukung Program Ketahanan Pangan Di Desa
Tanjung Harapan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi dan komitmen
pelaksana dalam program Bioflok sebagai bagian dari kebijakan ketahanan pangan
di Desa Tanjung Harapan. Fokus penelitian tertuju pada peran ketua RT dan Karang
Taruna sebagai aktor lokal dalam tahap pengambilan keputusan, pelaksanaan,
pemanfaatan hasil, dan evaluasi program, serta sejauh mana komitmen pelaksana
dalam menjalankan program. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik wawancara mendalam terhadap ketua RT, Karang Taruna,
dan perangkat desa. Hasil peneltiian menunjukkan bahwa partisipasi pelaksana
bersifat pasif dan hanya sampai pada tingkat manipulatif dan konsultatif dengan
minimnya pelibatan sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. Sementara itu,
komitmen pelaksanan juga beragam, dimana hanya sebagian kecil RT yang
menunjukkan komitmen afektif, kontinuans, dan normatif yang kuat. Sebagian
besar pelaksana tidak memiliki rasa tanggung jawab jangka panjang terhadap
keberlanjutan program. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan program
Bioflok tidak hanya ditentukan oleh keterlibatan teknis, tetapi juga oleh kedalaman

partisipasi dan kualitas komitmen dari pelaksana lokal.

Kata Kunci : Partisipasi, Komitmen, Bioflok, Ketahanan Pangan
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ketahanan pangan merupakan isu yang sangat penting dan
kompleks, melibatkan berbagai aspek sosial, ekonomi, politik, dan
lingkungan. Secara global, ketahanan pangan menjadi salah satu prioritas
utama dalam agenda pembangunan, yang didorong oleh berbagai organisasi
internasional seperti Food and Agriculture Organization (FAO), Asia And
The Pacific Economic Cooperation (AOEC), serta Asscociation of
Southeast Asian Nations (ASEAN) (Sutrisno, 2022). Isu ini semakin
mendesak karena ketahanan pangan berkaitan langsung dengan kemampuan
suatu negara atau wilayah dalam memenuhi kebutuhan pangan warganya
secara aman, merata, dan berkelanjutan.

Berdasarkan data laporan dari Indeks Kelaparan Global (Global
Hunger Indeks, 2024), Indonesia memiliki skor 16,9. Skor ini menempatkan
Indonesia dibawah Timor Leste, yang berada di peringkat pertama dengan
skor 27, serta laos di peringkat kedua dengan skor 19,8. Situasi ini
mencerminkan tantangan besar dalam upaya pemerintah memperkuat
ketahanan pangan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kemiskinan,
terbatasnya akses terhadap sumber daya, dan dampak perubahan iklim.

Di Indonesia, ketahanan pangan menjadi salah satu perhatian utama
mengingat jumlah penduduk yang mencapai 281 juta jiwa (Badan Pusat
Statistik, 2024). Dengan sebagian besar penduduknya bergantung pada

sektor pertanian untuk kebutuhan ekonomi dan konsumsi. Berdasarkan



Global Food Security Index (GSFI, 2022), Indonesia berada diperingkat ke-
69 dari 113 negara dengan indeks sebesar 60,2 meningkat 1,69%
dibandingkan tahun sebelumnya. Dikawasan ASEAN, Indonesia berada di
peringkat ke-4 setelah Singapura, Malaysia, dan Brunei Darussalam. Meski
demikian, tantangan dalam sektor ketahanan pangan di Indonesia masih
cukup besar, terutama di wilayah-wilayah yang memiliki akses dan sumber
daya terbatas.

Dalam menangani krisis ketahanan pangan, pemerintah menetapkan
peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang ketahanan pangan dan
gizi yang bertujuan untuk memastikan bahwa pangan tersedia dalam jumlah
yang memadai, mewujdukan ketahanan pangan yang berkelanjutan,
meningkatkan kualitas gizi masyarakat dan mendukung kemandirian
pangan.

Selain itu, Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
menetapkan bahwa tujuan pembangunan Desa adalah meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, kualitas hidup, serta mengurangi kemiskinan
melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan inifrastruktur desa,
pengembangan potensi ekonomi lokal, dan pemanfaatan sumber daya alam
secara berkelanjutan. Ketentuan ini diperkuat oleh Peraturan Presiden
Nomor 104 Tahun 2021 tentang APBN, yang mewajibkan alokasi Dana
Desa untuk program ketahanan pangan dan hewani minimal 20%. Selain
itu, Keputusan Mentri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan

Transmigrasi (Kepmendes PDTT) Nomor 82 Tahun 2022 tentang pedoman



ketahanan pangan di Desa memberikan panduan operasional bagi desa
dalam melaksanakan program ketahanan pangan. Kebijakan ini di harapkan
mampu mempersiapkan desa secara lebih dini dalam menghadapi ancaman
krisis pangan.

Kabupaten Muaro Jambi, sebagai salah satu wilayah di Provinsi
Jambi, menghadapi tantangan signifikan terkait ketahanan pangan.
Berdasarkan Indeks Ketahanan Pangan (IKP) tahun 2023, Kabupaten
Muaro Jambi menempati peringkat ke-323 dengan nilai 65,9
menjadikannya salah satu daerah dengan ketahanan pangan terendah di
provinsi Jambi (Badan Pangan Nasional, 2023).

Kecamatan Sungai Bahar, merupakan salah satu Kecamatan di
Kabupaten Muraro Jambi yang mempunyai luas 2km persegi dan memiliki
11 desa (Jambi.go.id, 2025). Diantara 11 desa di Kecamatan Sungai Bahar
yaitu Desa Tanjung Harapan, berupaya menjawab tantangan tersebut
dengan melaksanakan program ketahanan pangan berbasis budidaya ikan
lele menggunakan metode bioflok. Adapun desa lainnya hanya sampai pada
pembagian anggaran dan mendistribusikan langsung ke masyarakat.

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 tahun 2012 ketahanan
pangan diartikan sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan bagi
rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, jumlah
maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau. Keberhasilan program
ketahanan pangan seperti budidaya bioflok sangat bergantung pada

partisipasi dan komitmen masyarakat.



Partisipasi merujuk pada proses keterlibatan, keikutsertaan, dan
kebersamaan warga, baik secara individu maupun dalam kelompok sosail
atau organisasi masyarakat. proses ini didasarkan pada kesadaran
masyarakat sendiri, berlangsung secara sukarela, baik secara langsung
maupun tidak langsung, tanpa adanya tekanan atau paksaan dari pihak
manapun (Adrian Tawai & M. Yusuf, 2017).

Menurut Rusidi dalam (Adrian, 2017) menjelaskan bahwa
partisipasi adalah keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan yang
didadakan oleh pihak lain (kelompok, organisasi, asosiasi, pemerintah an
sebagainya), dimana keikutsertaannya dinayatakan dan diwujudkan
kedalam bentuk pencurahan pikiran, pencurahan materil (dana) dan
pencurahan tenaga, sesuai dengan harapan kegiatan itu.

Komitmen juga menjadi elemen kunci dalam memastikan
keberlanjutan program. Menurut Prayitno dalam (Lubis & Jaya, 2019),
komitmen adalah keputusan yang dibuat oleh individu terhadap dirinya
sendiri, terkait dengan apakah 1a akan melaksanakan atau tidak
melaksanakan suatu tindakan. Komitmen ini menggambarkan keteguhan
hati, keseriusan, serta tekad untuk mencapai tujuan yang lebih baik.
Seseorang yang berkomitmen akan memiliki tanggung jawab penuh
terhadap keputusan yang diambilnya. Dengan memahami pentingnya
partisipasi dan komitmen masyarakat dapat mendukung keberhasilan

program ketahanan pangan.



Program bioflok di Desa Tanjung Harapan tidak muncul begitu saja,
tetapi merupakan hasil dari Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa
(Musrenbang) yang melibatkan masyarakat, pemerintah desa, dan
kelompok pemuda (Karang Taruna). Berdasarkan hasil wawancara dengan
ibuk Evi selaku anggota Badan Pemusyawaratan desa menyatakan:

“Bioflok itu ketahanan pangan untuk masyarakat desa. Itu
salah satu program dari pemerintah pusat yang harus dijalankan
danh disetujui oleh pemerintah desa. Sedangkan yang memilih
bioflok itu adalah hasil kesepakatan warga dan pemdes”.
(Observasi pra penelitian 18 Maret 2025)

Dalam musyawarah tersebut, masyarakat secara kolektif menyetujui
bahwa program bioflok akan dijalankan di seluruh RT sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraan ekonomi desa melalui budidaya ikan yang
lebih efisien.

Program bioflok diperkenalkan sebagai upaya peningkatan produksi
perikanan masyarakat dengan sistem budidaya yang lebih efisien. bioflok
dianggap lebih efisien dibandingkan dengan menggunakan metode

konvensional. berikut adalah tabel perbandingan antara budidaya ikan lele

secara konvensional dan bioflok.



Tabel 1. 1 Perbandingan budidaya konvensional dan bioflok

NO Aspek Budidaya Budidaya Bioflok
Konvensional
1. | Teknologi Kolam tanah, beton, | Menggunakan sistem
atau terpal bioflok dengan aerator dan
bakteri probiotik
2. | Kualitas air | Bergantung pada | Air lebih stabil karena
penggantian air rutin | diolah oleh
mikroorganisme
3. | Kepadatan 100-300 ekor/m3 500-100
tebar ekor/m3(lebih padat)
4. | pakan Pakan buatan (pelet), | Pakan lebih efisien karena
lebih boros ada sumber makanan
tambahan dari bioflok
5. | Kebutuhan 43Kg (lebih boros) 32kg (lebih hemat)
pakan
6. | Konsumsi air | Boros,sering ganti air | Hemat air, minim
penggantian
7. | Pertumbuhan | Bisa lebih lambat | Lebih  cepat  karena
ikan karena kualitas air | lingkungan lebih stabil
tidak stabil
8. | Moralitas Lebih tinggi karena | Lebih rendah karena air
(kematian resiko penyakit lebih | lebih terkontrol
ikan) besar
9. | Biaya awal Lebih murah hanya | Lebih mahal karena perlu
butuh kolam aerator, probiotik, dan
sistem bioflok
10. | Biaya Lebih tinggi karena | Lebih  rendah  dalam
operasional | konsumsi pakan dan | jangka panjang karena
air lebih banyak efisiensi pakan dan air
11. | produktivitas | Lebih rendah karena | Lebih tinggi karena bisa
kepadatan tebar | menampung lebih banyak
terbatas ikan
12. | Dampak Limbah lebih banyak | Limbah  lebih  sedikit
lingkungan bisa mencemari | karena sisa pakan diolah
lingkungan oleh mikroorganisme.
13. | Umur panen | 3 bulan 10 hari (100 | 2 bulan 10 hari (80 hari)
hari)

Sumber:Faridah et al., (2019) dan Sri et al.,( 2022)

Berdasarkan data di atas perbedaan utama dari kedua sistem ini
terletak pada teknologi yang digunakan, efisiensi pakan, serta dampak

terhadap lingkungan. Sistem kovensional menggunakan kolam tanah, beton,



atau terpal, dan bergantung pada pergantian air secara rutin untuk menjaga
kualitas lingkungan ikan. Di sisi lain, sistem bioflok mengandalkan
mikroorganisme dan aerator untuk mengolah limbah organik menjadi nutrisi
tambahan bagi ikan, sehingga lebih hemat air dan menjaga kualitas
lingkungan budidaya.

Dari segi produktivitas sistem bioflok memiliki keunggulan dalam
kepadatan tebar yang dapat mencapai 500-1000 ekor/m3, dibandingkan
dengan metode konvensional yang hanya berkisar 100-300ekor/m?>. Selain
itu, efisiensi pakan dalam sistem bioflok lebih tinggi dibandingkan dengan
konvensional. efisiensi pakan yang leboh baik dalam sistem bioflok
disebabkan oleh awdanya sumber makanan tambahan dari mikroorganisme.

Sistem bioflok juga lebih ramah lingkungan karena limbah pakan
dan kotoran ikan diolah oleh mikroorganisme. Budidaya bioflok lebih
efisien untuki digunakan dalam budidaya ikan lele karena memiliki berbagai

macam keunggulan.



Tabel 1. 2 Data Anggara Program Bioflok

No Harga Jumlah total | Jumlah (Rp.)
volu
Nama Barang satuan satuan (Rp.)
me
(Rp.)

1. | Kolam Terpal | 16 unit Rp 2,800,00 44,800,000

Diameter 2 Meter
2. | Aerasi dan | 16 Buah Rp 48,000,000

Komponen 3,000,000

(LP60)
3. | Benih Ikan Lele 8000 | Buah Rp 700 5,600,000
4. | Pakan Pertu 32 Liter Rp 350,00 11,200,000

mbuhan (Grower)
5. | Pakan Dewasa 32 karung | Rp 450,000 14,400,000
6. | Probotik 16 Botol Rp 90,000 1,440,000
7. | Gula Merah Batok | 16 Kg Rp 30,000 480,000
8. | Garam Perikanan | 16 Bks Rp 10,000 160,000
9. | Tepung 16 Kg Rp 30,000 480,000
10. | Suplemen Ikan 16 Btl Rp 75,000 1,200,00

Sub total (1) | 127,760,000 | 127,760,000
Jumlah Total Rp 127,760,00

Sumber: dokumen desa Tanjung Harapan

Berdasarkan data pada tabel 2, menunjukkan rincian barang-barang

yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program Bioflok di Desa Tanjung

Harapan. Pengadaan barang meliputi kolam terpal, aerasi, benih ikan lele,

pakan ikan, probiotik, dan beberapa tambahan lainnya. Semua barang ini

diperlukan untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan program dalam

budidaya ikan lele.




Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Mas Sapto selaku
Karang Taruna di RT 06 menjelaskan:
“ Dalam sekali panen total yang didapatkan 58 Kg dari
1000 bibit yang ditebar, namun tidak semua bibit hidup
sebelumnya, hasil panennya kami jual ke masyarakat
Rp.23,000/Kg.” (Obervasi pra penelitian 12 Maret 2025).
Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan mas Naser selaku
Karang Taruna RT 02 menerangkan :
“setiap kali panen kami dapat 50 Kg per 2 bulan 10
hari. Terkadang hasil panen kami bagikan dan atau kami juaz
pada warga RT”. (Observasi pra penelitian 12 Maret 2025).
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa RT yang berhasil
menjalankan program mampu menghasilkan rata-rata 50-58 Kg ikan dalam
waktu 2 bulan 10 hari. Terdapat RT yang menjual hasil panen dan ada pula
yang memilih mendistribusikan langsung kepada masyarakat. di sisi lain,
RT yang mengalami kegagalan tidak dapat mencapai hasil panen yang
optimal dan berkelanjutan.
Namun, Berdasarkan wawancara dari salah satu ketua RT di Desa
Tanjung Harapan, yaitu pak Heri mengatakan :
“Pelaksanaan program ketahanan pangan di desa ini
tidak semuanya berhasil hanya beberapa RT saja. Sehingga
hanya beberapa RT saja yang masih melaksanakan program
ini, dan di RT saya program ini masih jalan” (hasil wawancara
pra penerlitian, 27 Juli 2024).
Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan adanya perbedan
tingkat komitmen daan partisipasi antar RT dalam menjalakan program

tersebut. Beberapa RT berhasil menjalankan program bioflok dengan baik,

bahkan hingga saat ini masih aktif mengelola kolam ikan yang ada. Hal ini



menunjukkan adanya komitmen yang tinggi dari masyarakat di RT tersebut,
baik dari segi pengelolaan kolam, pemanfaat sumber daya yang diberikan,
maupun partisipasi aktif dalam menjaga keberlanjutan program. Disis lain,
terdapat RT yang tidak melanjutkan program ini.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Marwanto
selaku kepala desa menerangkan:

(13

saya sudah menghimbau seluruh masyarakat dan
mengharapkan agar program ini terus berkelanjutan dari tahun
ke tahun. Sehingga masyarakat tidak kesulitan dalam masalah
pangan.” (observasi pra penelitian 14 Januari 2025).
Berdasarkan keterangan diatas, program bioflok yang diterapkan di
Desa Tanjung Harapan sejak awal dirancang sebagai program ketahanan
pangan berbasis budidaya ikan yang bersifat berkelanjutan. Program ini
dikelola oleh Karang Taruna di masing-masing RT, dan diharapkan dapat
menjadi sumber pendapatan rutin sekaligus memperkuat ketahanan pangan
lokal dari tahun ke tahun. Pemerintah desa juga telah menghimbau agar

program ini tidak berhenti pada satu periode pelaksanaan saja melainkan

terus dikembangkan secara mandiri oleh RT.

Tabel 1. 3 Data RT yang masih menjalankan Program

NO. RT Status Program Bioflok

1. Rt 02 Masih menjalankan Program
2. Rt 06 Masih menjalankan Program
3. Rt 09 Masih menjalankan Program
4. Rt 03 Masih menjalankan Program
5. Rt 10 Masih menjalankan Program

Sumber: hasil wawancara dengan staff desa
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Berdasarkan data tabel 3, program bioflok masih berjalan di
beberapa wilayah, meskipun sebagian besar RT tidak lagi melanjutkan
program tersebut. Dari total 16 RT, hanya 5 RT yang masih aktif
menjalankan program yaitu RT 02, RT 06, RT 09, dan RT 10. Sementara itu
11 RT lainnya tidak melanjutkan program ini. Data ini menunjukkan adanya
perbedaan tingkat partisipasi dan komitmen antar RT yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kurangnya pengawasan, motivasi, serta manfaat
yang dirasakan masyarakat.

Selain itu, ditemukan pula bahwa program ini sepenuhnya dikelola
oleh Karang Taruna dan ketua RT, sedangkan masyarakat umum hanya
berperan sebagai penerima hasil. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara
dengan ibuk lina selaku staff kantor desa menyatakan:

“...program ketahanan pangan itu merupakan
program desa yang dikelola oleh anak Karang Taruna dan RT,
dalam ketahanan pangan terdapat pemberian pupuk, alat alat
pertanian dan bibit ikan” (hasil wawancara pra penelitian, 9
oktober 2024).

Berdasarkan keterangan staff desa, pengelolaan teknis program
seperti pembangunan kolam, pemberian pakan, hingga penjualan ikan
dilakukan oleh Karang Taruna. Hasil panen pun dimasukkan dalam kas
Karang Taruna. Ketua RT turut dilibatkan sebagai fasilitator di masing-
masing wilayah, namun tingkat keterlibatannya bervariasi.

Untuk memperjelas bentuk partisipasinya Karang Taruna dan ketua

RT dalam program Bioflok, berikut disajikan tabel berdasarkan hasil

wawancara:

11



Tabel 1.4 Partisipasi dalam program bioflok

No | Tahapan Partisipasi  Karang | Partisipasi
program Taruna masyarakat
1. | Perencanaan Rapat koordinasi, | Hadir sebagai peserta
penetuan lokasi sosialisasi
2. | Pembangunan | Membangun  kolam, | Sukarela berpartisipasi
sarana menyiapkan air dan
probiotik
3. | Pemeliharaan Membe'"ri makan ikan, | Sukarela berpartisipasi
mengganti air,
memantau kolam
4. | Panen dan | Panen dan jual hasil, | Menerima hasil dalam
distribusi simpan kas Karang | bentuk ikan
Taruna
5. | Evaluasi  dan | Diskusi internal Karang | Memberi keluhan jika
monitoring Taruna, tidak | ada masalah.

melibatkan masyarakat

Sumber: hasil wawancara dengan Karang Taruna

Masyarakat sendiri tidak diwajibkan untuk terluibat secara

langsung dan hanya diperbolehkan untuk ikut secara sukarela. Maka dari

itu, partisipasi masyarakat yang minim sebenarnya bukan menjadi persoalan

utama. Justru yang menjadi masalah utama dalam konteks ini adalah

perbedaan tingkat partisipasi dan komitmen antara Karang Taruna dan ketua

RT, yang berpengaruh terhadap keberhasilan program di masing-masing

wilayah.
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Gambar 1. 1 Kondisi Kolam di RT  Gambar 1.2 KO;lzdiS Kolam di RT
11

Berdasarkan Gambar 1dan 2, pihak desa telah memberikan bantuan
bahan untuk pembuatan kolam disetiap RT. Namun, meskipun kolam-kolam
tersebut sudah tersedia, program bioflok di desa ini hanya berjalan di
sebagian RT. Banyak kolam yang disediakan dalam program bioflok tidak
dikelola dengan baik, bahkan beberapa di antaranya dibongkar dan
dibiarkan tidak terpakai. Pemanfaatan sarana dan prasarana yang tidak
optimal menyebabkan tidak maksimalnya pelaksanaan program ini. Hal ini

mengindikasikan rendahnya komitmen dari pihak RT tersebut.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan anggota Karang

Taruna yaitu, Dicky menyatakan :

“Terkait hasil dari pelaksanaan program saya kurang
paham, kami hanya menjual hasil ikan dipasaran dan uangnya
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kami masukan untuk kas Karang Taruna, tidak ada
pendistribusian sepenuhnya ke mayarakat atau pengawasan
dari pihak desa terkait program ini. Kemarin kami diarahkan
bahwa ini hanya bantuan dari pemerintah dan hanya disuruh
untuk mengelola saja” (hasil wawancara pra penelitian, 11
oktober 2024).

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa masyarakat (dalam hal
ini, Karang Taruna) terlibat dalam pengelolaan hasil program (budidaya
ikan lele) dan penjualan hasil ikan, namun mereka hanya terlibat dalam
tahap pengelolaan dan pendapatan yang dikumpulkan dalam kas Karang
Taruna. Hal ini menunjukkan adanya partisipasi yang terbatas, dimana
masyarakat terlibat dalam beberapa aspekk operasional program, tetapi
tidak dalam pengambilan keputusan atau distribusi hasil. Secara
keseluruhan masyarakat hanya mengikuti arahan tanpa adanya pemahaman
lebih dalam tentang manfaat atau distribusi lebih luas yang seharusnya

dicapai dalam program tersebut.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancaranya dengan bapak

Marwanto selaku kepala desa menerangkan:

“di pemerintah desa sendiri tidak ada PPL atau
penyuluh lapangan supaya kami bisa memahami kemampuan
kami dalam program ini. “(observasi pra penelitian 14 Januari
2025).

Kurangnya pengawasan lanjutan setelah program diterapkan
menjadi permasalahan dalam pelaksanaan program. Hal ini bisa
mengindikasikan pentingnya pembinaan, pengawasan dan penyuluhan lebih

lanjut agar partisipasi dan komitmen masyarakat lebih optimal.
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Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Karang

Taruna RT 08, yaitu mas Prambudi, menjelaskan:

”..Program bioflok di Rt kami lagi berhenti, karena
hasil dari penjualan ikan tidak mampu memenuhi biaya
perawatan dan pengelolaan program di RT. Kami terkendala
persoalan dana, perawatan ikan bioflok harus pakai listrik 24
jam, setelah dijalankan ternyata tidak balik modal, sehingga
kami kesulitan membeli bibit ikan lagi. Ada juga sebagain
masyarakat yang mengeluh karena bau tidak sedap yang
dihasilkan dari kolam ikan....” (observasi pra penelitian, 27
desember 2024).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
keberlangsungan program bioflok di RT mengalamai kendala yang
signifikan terkait dengan aspek finansial. Meskipun program ini telah
dijalankan, hasil dari penjualan ikan tidak cukup untuk menutupi biaya
perawatan dan pengelolaan program, terutama biaya yang dibutuhkan untuk
penggunaan listrik 24 jam yang merupakan kebutuhan utama dalam
pemeliharaan ikan bioflok. Kondisi ini menyebabkan program terhenti
karena tidak adanya dana untuk membeli bibiit ikan kembali yang
berdampak pada terhambatnya keberlanjutan program. Kendala finansial ini
mencerminkan pentingnya perencanaan dan evaluasi yang lebih matang
terkait sumber daya dan sustainabilitas program agar tujuan ketahanan

pangan di tingkat RT dapat tercapai secara efektif dan berkelanjutan.

Program bioflok bergantung pada komitmen dan partisipasi aktif
dari pihak terlibat. Dalam penelitian (Vianda, 2024), menunjukkan bahwa
keberhasilan program bioflok sangat bergantung pada komitmen dan

partisipasi aktif dari pihak yang terlibat, termasuk Karang Taruna dan RT.
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Komitmen dari Karang Taruna dalam mengelola dan mendampingi
masyarakat, serta komitmen ketua RT dalam memastikan partisipasi
warganya, sangat mempengaruhi kelancaran program. Selain itu, partisipasi
masyarakat yang terbatas, terutama dalam tahap pelaksanaan dan eveluasi,
mengahmbat potensi maksimal program. (Vianda, 2024) menekankan
bahwa agar program dapat berjalan optimal, karakteristik komitmen dan

partisipasi yang kuat dari Karang Taruna dan RT perlu ditingkatkan.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini
untuk menganalisis komitmen dan partisipasi yang dilakukan oleh Karang
Taruna dan RT dalam pelaksanaan program bioflok di Desa Tanjung
Harapan. Penelitina ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi dan komitmen di kedua pihak tersebut serta
dampaknya terhadap keberhasilan program. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
bagaimana peran aktif Karang Taruna dan RT dapat meningkatkan
efektivitas pelaksanaan program bioflok dan memperbaiki manajemen serta

evaluasi program ditingkat desa.

Dengan dasar latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Partisipasi dan Komitmen
Pelaksana Program Bioflok Dalam Mendukung Program Ketahanan

Pangan di Desa Tanjung Harapan”.
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B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis

mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Keberhasilan program tidak bersifat menyeluruh, karena sebagian besar
wilayah desa tidak mendapatkan manfaat penuh dari program tersebut.
Tidak adanya motivasi masyarakat untuk terlibat secara aktif di dalam
program, sehingga beberapa RT masih menjalankan program dan RT
yang lain mulai kehilangan minatnta.

Kurangnya pemahaman pelaksana program terkait pengelolaan
program. Hal tersebut dikarenakan Karang Taruna maupun RT tidak
dilibatkan dalam setiap tahapan program.

Pemanfaatan sarana dan prasarana yang tidak optimal, ditandai dengan
banyaknya kolam-kolam ikan yang terbangkalai. Pelaksana program
tidak melihat konsekuensi langsung dari pengabaian fasilitas karena
tidak adanya pengawasan dari pihak desa, sehingga tidak ada dorongan
untuk memanfaatkan sarana secara optimal.

Tata kelola anggaran yang tidak efektif. Pengelolaan sumber daya yang
tidak efisien menghambat kelancaran operasional program.
Ketidakjelasan dalam pengelolaan anggaran di tingkat Karang Taruna
dan RT mengindikasikan minimnya keterlibatan pelaksana dalam
program.

Kurangnya perencanaan terkait keberlanjutan program. Program bioflok

tidak memiliki perencanaan yang cukup untuk menjamin
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keberlanjutannya, baik dari segi finansial maupun pengelolaan sumber

daya lainnya.

C. Batasan Masalah
Pada penelitian ini banyak hal yang dapat diangkat dalam penelitian,
namun penulis membatasi masalah untuk lebih terperinci dan jelas sehingga
dalam pembahasan penelitian ini tidak perlu terlalu luas. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalah Partisipasi dan Komitmen Masyarakat
dalam Pelaksanaan Program Ketahanan Pangan Bioflok di Desa Tanjung

Harapan.

D. Rumusan Masalah
A. Bagaimana Partsipasi Masyarakat dalam pelaksanaan Program
Ketahanan Pangan Bioflok di Desa Tanjung Harapan ?
B. Bagaimana Komitmen Masyarakatdalam pelaksanaan Program

Ketahanan Pangan Bioflok di Desa Tanjung Harapan ?

E. Tujuan Penelitian

A. Untuk mendeskripsikan Partsipasi Masyarakat dalam pelaksanaan
Program Ketahanan Pangan Bioflok di Desa Tanjung Harapan.
B. Untuk mendeskripsikan Komitmen Masyarakatdalam pelaksanaan

Program Ketahanan Pangan Bioflok di Desa Tanjung Harapan.

F. Manfaat Penelitian
Berdasrkan tujuan penelitian diatas, dapat ditarik manfaat penelitian sebagai

berikut :
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1. Manfaat teoritis
Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan dan keilmuan
yang berkaitan dengan ilmu administrasi negara, khususnya dikajian
partisipasi dan komitmen masyarakat dalam pelaksanaan Program
Ketahanan Pangan Bioflok di Desa Tanjung Harapan.
2. Manfaat praktis

a. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat, agar dapat
menjadi sumber masukan bagi pemerintahan.

b. Bagi instansi, hasil penelitian ini membantu dan menentukan
bagiamana partisipasi dan komitmen masyarakat dalam
pelaksanaan Program yang baik dan menarik bagi masyarakat.

c. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menerapkan ilmu
yang didapat sistem kuliah dan juga menambah ilmu
pengetahuan tentang masalah yang berhubungan dengan

partisipasi dan komitmen masyarakat.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan temuan penelitian maka dpat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Partisipasi pelaksana program porgam Biofkok terbilang rendah
karena tidak mencakup seluruh dimensi partisipasi dalam
pengambilan keputusan, pelaksanaan program, pemanfaatan hasil
dan evaluasi. Hal ini dipengaruhi oleh variasi tingkat partisipasi
dan komitmen pelaksana, serta oleh kelemahan pada sistem
dukungan sosial dan struktural. Partisipasi pelaksana dalam
program menunjukkan kecenderungan aktif di beberapa RT yang
memiliki karang taruna atau ketua RT yang berinisiatif tinggi.
Namun, secara umum, partisipasi pelaksanan program dalam tahap
perencanaan dan evaluasi masih sangat minim. Forum
musyawarah tidak digunakan secara optimal untuk menyerap
aspirasi pelaksana lokal. Pelibatan dalam pelaksana pun seringkali
terbatas pada beberapa inividu saja, tanpa adanya sistem
pemabgian tugas yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa
partisipasi yang terjadi belum menyentuh seluruh dimensi
partisipasi menurut Cohen dan Uphoff.

Komitmen pelaksana dalam program Bioflok secara umum

tergolong rendah. Dari ketujuh RT yang diteliti, hanya tiga RT (RT
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02, RT 03, dan RT 09) yang menunjukkan komtimen afektif,
kontinuans, dan normatif secara konsisten. Ketiga RT ini berhasil
mempertahankan program karena pelaksananya terikat secara
emosional (afektif), merasa telah banyak berkorban dan sayang
jika program berhenti (Kontinuans), serta memiliki rasa tanggung
jawab moral terhadap masyarakat (normatif). Sementara itu empat
RT lainnya menunjukkan komitmen yang lemah dan tidak
berkelanjutan. Komitmen afektif tidak muncul karena tidak ada
rasa memiliki terhadap program. Komutmen kontinuans juga tidak
terbentuk karena mereka tidak melihat manfaat logis untuk
melanjutkan, dan komitmen normatif bersifat sementara atau
individual tanpa dukungan struktural.

Secara keseluruhan, keberhasilan program Bioflok tidak hanya
ditentukan oleh tingginya partisipasi dan komitmen pelaksana,
tetapi juga sangat bergantung pada adanya struktur organisasi
yangaktif, pelatihan teknis yang memadai, ruang evaluasi yang
terbuka. Tanpa dukungan sistemik tersebut, program hanya
berjalan di beberapa RT dan tidak mampu berkembang secara

menyeluruh.
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B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, penulis menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah desa, diharapkan melibatkan pelaksana lokal
sejak tahap perencanana program agar tebentuk rasa memiliki
dan tanggung jawab bersama. Program sebaiknya disusun
melalui musyawarah yang terbuka, bukan hanya bersifat
instruktif dari atas ke bawah.

2. Diperlukan pelatihan teknis dan pendamping yang
berkelanjutan untuk pelaksana program, agar mereka
memahami sistem budidaya bioflok secara menyeleuruh.
Pemerintah desa atau instansi terkait dapat bekerjasama dengan
penyuluh perikanan atau perguruan tinggi.

3. Perlu dibentuk struktur pelaksana yang aktif dan kolektif,
misalnya melalui penguatan peran karang taruna dan
pembagian tugas yang jelas. Hal ini akan meringankan beban
kerja individu dan mendorong keberlanjutan progam

4. Evaluasi program sebaiknya dilakukan secara rutin dan
menyeluruh, melibatkan perwakilan setiap RT. Forum evaluasi
dapat menjadi sarana berbagai pengalaman, mencari solusi

bersama, dan menumbuhkan semangat kolektif antar pelaksana.
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